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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungemara kesadaran gender
dengan sikap terhadap pria metroseksual pada etkfksi surat kabar harian di Kota
Bandung. Berdasarkan tujuan tersebut, maka ranoayang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi korelasional (hubungan), yaitu tekyakg bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel X dan varialdeldan apabila ada, seberapa berartinya
hubungan tersebut (Arikunto, 1997)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdgendekatan kuantitatif,
yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mepefiulasi atau sampel tertentu, dengan
menggunakan instrumen penelitian sebagai alat pepglan data, analisa bersifat
kuantitatif/statistik, dan bertujuan untuk mendujpotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2008).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif. Artinya,
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan yneaon data, serta menganalisa dan
menginterpretasikan data yang adadapun ciri-ciri dari metode deskriptif menurut
Surakhmad (1989) adalah: (1) memusatkan diri dasalah-masalah yang ada pada masa
sekarang pada masalah-masalah yang aktual, (2yaagedikumpulkan, mula-mula disusun,
dijelaskan, dan kemudian dianalisis. Karena ittiowhe ini sering disebut metode analitik.

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias aobyek/subyek yang me-
mpunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaitgtalpkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 268b: Populasi dalam penelitian ini
adalah staf redaksi surat kabar harian di Kota Bagd

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteysiig dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2005:55). Pengambilan samglelnd penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknigur posive sample, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2008:85).

Dalam penelitian ini, sampel merupakan wartawan aaktur yang bekerja di
kantor redaksi surat kabar harian 'Pikiran RakydBalamedia’, dan 'Radar Bandung'.
Sampel diambil dari ketiga surat kabar tersebuddssrkan pertimbangan bahwa ketiga surat
kabar tersebut termasuk surat kabar lokal, denganbpca yang berasal dari berbagai
golongan dan tersebar luas di kota hingga kabudatenung. Berdasarkan karakteristik-
karakteristik itulah, maka muncul asumsi bahwakelartikel dalam ketiga surat kabar

tersebut cukup mempengaruhi pandangan masyarasatriangenai berbagai fenomena.

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangda&ndiukur, yaitu variabel
kesadaran gender (variabel X), dan variabel sigdpatiap pria metroseksual (variabel Y).
Kesadaran gender yang dimaksud dalam penelitiaadaiah derajat kepemilikan
pengetahuan, ideologi peran gender, dan sensgtiggader pada responden, yang tergambar
dari derajat skor jawaban subyek terhadap item-ggemyataan dalam kuesioner kesadaran
gender yang disusun berdasarkan aspek-aspek bianikut
1. Pengetahuan merupakan derajat kepemilikan infornaéisirat responden mengenai
aspek-aspek umum dan khusus yang berhubungan demggkelamin dan gender.
2. ldeologi peran gender merupakan derajat pemakaiareasip negatif/ tradisional
mengenai laki-laki dan perempuan oleh responden.
3. Sensitivitas gender merupakan derajat dimana relgporsadar dan bersimpati pada
kebutuhan-kebutuhan unik laki-laki dan perempuan.

Berikut rumusan definisi operasional dari varigdkedadaran gender:

Tabel 3.1
Definis operasional variabel kesadaran gender
Variabel Dimensi Indikator

o a. Memahami bahwa jenis kelamin dan gender
'g 1. Pengetahuan memiliki definisi yang berbeda
O ' b. Membedakan peran jenis kelamin dan peran
= gender
% a. Kecenderungan berkurangnya ideologi peran
3 2. ldeologi Peran gender tradisional
% Gender b. Kecenderungan meningkatnya ideologi peran
8 gender egalitarian/ modern
X 3. Sensitivitas a. Sensitif terhadap kebutuhan unik laki-laki

Gender b. " Sensitif terhadap kebutuhan unik perempuan

Variabel kedua yaitu sikap terhadap pria metrosaksuyang dimaksud sikap
terhadap pria metroseksual dalam penelitian iniladd@engetahuan, respon emosi dan
respon tindakan responden terhadap orientasi pekgrjaan, penampilan, minat/hobi, dan

peran dari pria pesolek bergaya hidup urban yangatamemperhatikan penampilannya,
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yang tergambar dari derajat skor jawaban subyehkatlp item-item pernyataan dalam

kuesioner sikap terhadap pria metroseksual yangsulis berdasarkan aspek-aspek berikut

ini:

1. Sikap terhadap orientasi seks pria metroseksudl) pengetahuan, respon emosi, dan
respon tindakan subyek terhadap orientasi sekpdarmetroseksual.

2. Sikap terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh preroseksual, yaitu pengetahuan,
respon emosi, dan respon tindakan subyek terhaglagyjpn/ profesi yang dilakukan oleh
pria metroseksual.

3. Sikap terhadap penampilan pria metroseksual, y@giogetahuan, respon emosi, dan
respon tindakan subyek terhadap penampilan fisik pirilaku yang ditampilkan pria
metroseksual.

4. Sikap terhadap minat/ hobi yang dilakukan oleh pnetroseksual, yaitu pengetahuan,
respon emosi, dan respon tindakan subyek terhadsi/rmobi yang dilakukan oleh pria
metroseksual.

5. Sikap terhadap peran gender pria metroseksualj p&ibhgetahuan, respon emosi, dan
respon tindakan subyek terhadap peran gender pteoseksual dalam keluarga dan

masyarakat.

Berikut rumusan definisi operasional dari variagikp pada pria metroseksual.

Tabel 3.2

Definis operasional sikap terhadap pria metroseksual
Variabel Dimensi Indikator

o ¢ Kognitif

g7 1. Orientasi Seks o Afektif
E‘ % . Kona.tl.f
n Q8 «  Kognitif

5 g 2. Pekerjaan * Afektif

- «  Konatif
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e Kognitif
3. Penampilan o Afektif
¢ Konatif
¢ Kognitif
4., Minat/ hobi o Afektif
e Konatif
e Kognitif
5. Peran Gender *  Afektif
e Konatif

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Penyusunan instrumen pengumpulan data dilakukadabarkan variabel yang

terdapat dalam penelitian ini, yaitu kesadaran geddn sikap terhadap pria metroseksual,

yang disusun menjadi dua buah kuesioner, yaitu:

1. Kuesioner Kesadaran Gender

Kuesioner ini dibuat sendiri oleh peneliti yang efibangkan berdasarkan
definisi operasional kesadaran gender menurut 8aldkk (2002), yang merupakan alat
ukur untuk mengetahui kesadaran gender. Kuesionégrdiri dari 51 item pernyataan
yang menjaring tiga aspek kesadaran gender, yaitggiahuan gender, ideologi peran

gender, dan sensitivitas gender.

kesadaran gender.

Tabel 3.3

Kisi-kisi instrumen kesadaran gender

KESADARAN GENDER

Dimensi

No Item Pernyataan

Pengetahuan

(+) 6,13,23,24,27,31,41,43,49

Tabel 3.3 berkenyajikan kisi-kisi instrumen

(-) 1,7,8,9,11,15,19,22,34

Ideologi Peran Gender

(+) 5,25,28,37,39,42

(-) 2,3,4,12,14,17,18,20,21,32,35,36,38

Sensitivitas Gender

(+) 26,44,45,46,47,48,50,51

() 10,16,29,30,33,40
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Alat ukur kesadaran gender dibuat dengan mengguansiaa Likert. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008), bahwa lskald digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sgkddmrang tentang fenomena sosial,
dimana sikap/pendapat/persepsi tersebut memiligdagi dari sangat positif sampai
sangat negatif.

Setiap pernyataan dalam instrumen ini memiliki liedeernatif jawaban, yaitu
'Sangat tidak setuju (STS)’, 'Tidak setuju (TS)Rdgu-ragu (R)’, 'Setuju (S)’, dan
'Sangat setuju (SS)’, dimana masing-masing jawabesebut memiliki nilainya sendiri-
sendiri, yang bergerak dari skor 1 sampai 5, sedelagan sifat favorable/ unfavorable
dari item pernyataannya. Berikut adalah masingimyasilai untuk tiap alternatif

jawaban berdasarkan sifat dari item pernyataannya:

|tem favorabd [tem unfavor abel
1 STS 5
2 SS 4
3 R 3
4 S 2
5 SS 1

. Kuesioner Sikap terhadap Pria Metroseksual

Kuesioner ini dibuat sendiri oleh peneliti yang efibangkan dari tiga
komponen pembentuk sikap, yaitu komponen kogmitéktif, dan konatif. Kuesioner ini
terdiri dari 37 item pernyataan yang menjaring lirmapek sikap terhadap pria

metroseksual, yaitu orientasi seks, pekerjaan, mppit@n, minat/hobi, dan peran gender

39



pria metroseksual. Tabel 3.4 berikut menyajikasi-kisi instrumen sikap terhadap pria
metroseksual.

Tabel 3.4
Kisi-kisi instrumen sikap terhadap pria metroseksual

SIKAP TERHADAP PRIA METROSEK SUAL
Dimensi Sub Dimensi No Item Pernyataan
(+) )
Kognitif 21 -
Orientasi seks | Afektif 19 1
Konatif - 20
Kognitif 35 17
Pekerjaan Afektif - 14
Konatif 34 15, 22
Kognitif 3,4 16,18
Penampilan Afektif - 5,11,12
Konatif - 8,9
Kognitif 6 2,37
Minat/hobi Afektif 7,33 28
Konatif 10 23
Kognitif - 24,36
Peran Gender | Afektif 13,27 25,26,31,37
Konatif 30 29

Alat ukur sikap pada pria metroseksual dibuat bEadaan skala Likert.
Setiap pernyataan dalam instrumen ini memiliki lilgernatif jawaban, yaitu 'Sangat
tidak setuju (STS)’, 'Tidak setuju (TS)’, 'Ragu-ta@R)’, 'Setuju (S)’, dan 'Sangat setuju
(SS)’, dimana masing-masing jawaban tersebut mi@nmilainya sendiri-sendiri, yang
bergerak dari skor 1 sampai 5, sesuai dengan feifatrable/ unfavorable dari item
pernyataannya. Berikut adalah masing-masing nilsiuk tiap alternatif jawaban

berdasarkan sifat dari item pernyataannya:

Item favor abel Item unfavor abel

|
STS

QB WIN(F

SS
R
S

SS

RN WO

E. UJI VALIDITASDAN RELIABILITASINSTRUMEN
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Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatwumen dalam mengukur apa
yang ingin diukur (Priyatno, 2009:16). Pengujiaaliditas alat ukur dalam penelitian ini
dilakukan melalui dua tahapan, yaitu validitastent/isi dan validitas item dalam kuesioner.
1. Validitas Content/ Isi

Pengujian validitas isi dilakukan sebelum pengaambdata. Instrumen yang
telah dikonstruksikan sesuai dengan aspek-aspeky yaendak diukur dengan
berlandaskan teori, selanjutnya dikonsultasikarapagh orang ahli (dosen), yaitu lbu
Hani Yulindrasari, M.GendSt., Ibu Vina Adriany, MIE dan Ibu Euis Kurniati, M.Pd.
untuk dimintai pendapatnya mengenai instrumen y#sgh disusun. Ketiga ahli
melakukan seleksi terhadap item-item yang ada d&&duoa instrumen dan memberikan
rekomendasi untuk memperbaiki item-item yang kunzadl.

a. Instrumen kesadaran gender
Setelah dilakukanjudgment oleh ketiga orang ahli, terdapat beberapa

rekomendasi untuk memperbaiki item-item yang kunaalgl, yaitu:

1) Pemindahan beberapa item pernyataan no 8, 11, a2 &walnya berada
dalam dimensi pengetahuan gender, ke dalam dinsewiogi peran gender,
karena item-item tersebut lebih cocok mengukur laggeologi peran gender.

2) Penghapusan/penggantian sebagian kata dalam éemabaan yang dirasa
kurang valid.

3) Penambahan satu buah item yang menyatakan bahwpondes

mengerti/paham mengenai perbedaan arti/definig jeglamin dan gender.
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Setelah melakukan revisi terhadap instrumen/ kuoesioA, terjadi

perubahan kisi-kisi, karena adanya pemindahan bapheitem pernyataan dan

penambahan satu item pernyataan. Berikut tabiekiissetelah dilakukan revisi:

Tabel 3.5
Kisi-kis instrumen kesadaran gender (setelah revisi)

KESADARAN GENDER

Dimensi No Item Pernyataan

(+) 6,13,23,27,31,41,43,49,52
() 1,7,9,15,19,22,34

Pengetahuan

(+) 5,24,25,28,37,39,42
(-) 2,3,4,8,11,12,14,17,18,20,21,32,35,36,38

Ideologi Peran Gender

(+) 26,44,45,46,47,48,50,51
(1) 10,16,29,30,33,40

Sensitivitas Gender

Instrumen sikap terhadap pria metroseksual

Setelah dilakukan judgment oleh ketiga orang altérdapat beberapa

rekomendasi untuk memperbaiki item-item yang kunaalgl, yaitu:

1) Pemindahan item pernyataan no 10 , yang awalnysdaetalam sub dimensi
konatif minat/hobi pria metroseksual, ke dalam dukensi afektif minat/hobi
pria metroseksual, karena item pernyataan tersklift cocok mengukur
aspek afektif minat/hobi pria metroseksual.

2) Penghapusan/penggantian sebagian kata dalam itenyjapgan yang dirasa
kurang valid.

Setelah melakukan revisi terhadap instrumen/ kunesidA, terjadi
perubahan Kisi-kisi, karena adanya pemindahan bpheitem pernyataan dan

penambahan satu item pernyataan. Berikut tabiekisissetelah dilakukan revisi:

Tabel 3.6
Kisi-kisi instrumen sikap terhadap pria metroseksual (setelah revis)
SIKAP TERHADAP PRIA METROSEKSUAL
No Item Pernyataan

Dimensi Sub Dimensi
(6] )
. . Kognitif 21 -
Orientasi seks Afektif 19 1
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Konatif - 20
Kognitif 35 17
Pekerjaan Afektif - 14
Konatif 34 15, 22
Kognitif 3,4 16,18
Penampilan Afektif - 5,11,12
Konatif - 8,9
Kognitif 6 2,37
Minat/hobi Afektif 7,10,33 28
Konatif - 23
Kognitif - 24,36
Peran Gender | Afektif 13,27 25,26,31,37
Konatif 30 29

2. ValiditasItem dalam Kuesioner
Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasilskor item dengan skor
total dengan menggunakan rumus korelpsbduct moment dengan menggunakan
bantuan program SPS®r windows versi 12.00. Adapun rumus untuk menghitung

koefisien korelasproduct moment yang digunakan adalah sebagai berikut:

= nXi(x-i)-(Zi)(E(x-i))
VinZiZ = (ZiP fin=(x-i) - (S(x=i))
(Priyatno, 2009:22)

Keterangan:
[ = skor item
(x—1) = Skor total item dikurangi skor item
n = banyaknya subyek

Suatu item dikatakan valid jika memiliki koefisidorelasi r> 0.30. Jika
jumlah item yang lolos ternyata masih tidak men@ikumlah yang diinginkan, maka
dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit So&taefisien korelasi dari 0.30
menjadi 0.25, sehingga jumlah item yang diinginlapat dicapai (Azwar, 2008:65).

a. Instrumen kesadaran gender
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Setelah dilakukan perhitungan uji validitas ted@md52 buah item
pernyataan dalam instrumen kesadaran gender, tBpdnasil, terdapat 34 buah item
yang valid. Nilai validitas itemnya bergerak aata@0.254 — 0.703 (p < 0.05).
Informasi terperinci mengenai item-item yang vatidn tidak valid dapat dilihat

dalam 3.7 berikut:

Tabel 3.7
Kisi-kis instumen kesadaran gender setelah ujivaliditasitem

KESADARAN GENDER

Dimensi Item Valid Item Tidak Valid

Pengetahuan (+) 23,31,43,49, (+) 6,13,27,41,52
(-) 1,7,9,19,22,34 () 15

Ideologi Peran | (+) 5,24,25,37,39,42 (+) 28

Gender (-) 2,3,8,12,14,17,21,32,35,36,38 (-) 4, 11,20,18

o ]'(+) 26,44,48 51 (+) 45,46,47,50,48

Sensitivitas Gendel (3 10.16,33,40 () 29.30

b. Instrumen sikap terhadap pria metroseksual
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas terlpadd7 buah item
pernyataan dalam instrumen sikap terhadap pria oseksual, diperoleh hasil,
terdapat 29 buah item yang valid. Nilai validiismmnya bergerak antara 0.284 —
0.690 (p < 0.05). Informasi terperinci mengenamtitem yang valid dan tidak valid

dapat dilihat dalam 3.8 berikut:

Tabel 3.8
Kisi-kisi instumen sikap terhadap pria metroseksual setelah uji validitasitem

SIKAP TERHADAP PRIA METROSEK SUAL
Dimensi Item Valid Item Tidak Valid
. . (+) 19 (+) 21
Orientasi seks (91,20 .
. (+) 34,35
Pekerjaan () 14,15.17.22 -
Penampilan . (+) 3.4
P () 8.9.11,16,18 ()5.12
. . (+) 7,10,33 (+) 6
Minat/hobi () 2.23.28.37 .
Peran Gender (+) 27,30 (+) 13
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| [ (-) 24,25,29,31,32,36 [ ()26

3. ReliabilitasInstrumen
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan tujuan kmteelihat sejauhmana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten jika pengukutarsebut diulang. Untuk menguiji

reliabilitas, dalam penelitian ini digunakan runflpha Cronbach sebagai berikut:

. L(L_J{l_ ng ]

(Sugiyono, 2005:282)

keterangan:
k = mean kuadrat antara subyek

Zsiz = mean kuadrat kesalahan

2 .
S = varians total

Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap kedostrumen dalam penelitian ini,
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0.849 untuktinmen kesadaran gender, dan 0.880
untuk instrumen sikap terhadap pria metroseksual@®5). Nilai tersebut menunjukkan

bahwa kedua instrumen tersebut reliabel.

F. KATEGORISASI SKALA
Kategorisasi skala dapat diartikan sebagai usahag yaertujuan untuk
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok gyderperinci secara berjenjang
menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yandudiAzwar, 2008:107). Menurut
Azwar (2008:108) kategorisasi ini bersifat relasgseorang dapat menempatkan secara
subyektif luas interval yang mencakup setiap kaiegang diinginkan, selama penempatan

itu berada dalam batas wajar dan dapat diterimiesakaat.
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Dalam penelitian ini, sampel penelitian dikelompakkke dalam tiga kategori.
Untuk variabel kesadaran gender beserta aspek fadnge gender dan sensitivitas gender
pengkategorian dibedakan menjadi 'rendah’, 'sedathgn 'tinggi’. Sementara untuk aspek
ideologi peran gender, pengkategorian dibedakan jadieritradisional’, ’'netral’, dan
'egaliter’, dimana kategori tradisional serupa dem@ategori rendah, kategori netral serupa
dengan kategori sedang, dan kategori egaliter aettepgan kategori tinggi. Sementara itu,
untuk variabel sikap terhadap pria metroseksuakrnesaspek-aspeknya, pengkategorian
dibedakan menjadi 'negatif’, 'netral’, dan 'tinggi.

Pengkategorian responden dilakukan berdasarkan sleal, dimana dalam
menentukan rentang skor pada masing-masing kateiladkukan dengan menghitung skor
minimum, skor maksimum, rentangan skor skala (skaksimum-skor minimum), satuan
deviasi standar, dan nilai rata-rata teoritis (Azw2008) untuk kemudian dimasukkan ke

dalam rumus norma yang digunakan sebagai pedonmak pengkategorian sampel.

Tabel 3.9
Tabel Norma Pengkategorisasian Data Responden
Norma Kategori
X < (u-1.0c) | Rendah / Tradisional / Negatif
(1-1.00) <x < (u+1.05) | Sedang / Netral
(u+1.00) < x Tinggi / Egaliter / Positif
(Azwar, 2008:109)

. TEKNIK ANALISISDATA

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukarelaet data dari seluruh
responden terkumpul, dimana kegiatan-kegiatan yilaukan mencakup pengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis respondenaméasi data berdasarkan variabel dari

seluruh responden, menyajikan data tiap varialaglgditeliti, melakukan perhitungan untuk
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menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitwnrgak menguji hipotesis yang telah
dilakukan (Sugiyono, 2008).
Menurut Hasan (2004) tujuan dari analisis dataimara lain:
1. memecahkan masalah-masalah penelitian,
2. memperlihatkan hubungan antara fenomena yang t&rdagam penelitian,
3. memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajdéam penelitian, dan
4. bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi stfaan-saran yang berguna untuk
kebijakan penelitian selanjutnya.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mekgmahipotesis asosiatif. Oleh
karena itu, analisis data yang dilakukan dalam Igereini berupa analisis hubungan, yaitu
bentuk analisis data penelitian untuk mengetahuajae atau kekuatan hubungan, arah
hubungan di antara variabel-variabel, dan besapgysmgaruh variabel yang satu dengan
variabel lainnya (Hasan, 2004).

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengambil kepan apakah hipotesis
penelitian diterima atau ditolak adalah, Ho ditokghabila hargg-value untuk koefisien
korelasi (¢ ) yang diperoleh berdasarkan data empirik lebitil kakari taraf signifikasi «),
sedangkan Ho diterima apabila hamgsalue untuk koefisien korelasig() yang diperoleh
berdasarkan data empirik lebih besar dari tarafifi@si (o). Dalam penelitian ini, taraf
signifikansi () ditetapkan sebesar 5% atau 0.05.

Dalam penelitian ini, kuesioner A dan kuesioner@bentuk skala Likert. Oleh
karena itu, data yang diperoleh dari kedua kuesitweeupa data ordinal (Azwar, 1995).
Dengan demikian, untuk pengujian hipotesis dilakuk&knik analisis data dengan

menggunakan teknik korelaRank Spear man.
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1. Koefisien Korelasi Sperman (r)
Perhitungan koefisien korelasi Spearman dilakukangdn bantuan program
SPSS versi 12.0. Adapun rumus koefisien korelagiaBnan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

6=d?
o= n’-d
(Hasan, 2004:57)
Keterangan :

rs = koefisien korelasi Rank Spearman
d = selisihrank antara X (R) dan Y (R)
n = banyaknya pasangaank
Setelah diketahui koefisien korelasinya, nilai ksieh korelasi ini

dibandingkan dengan tabel Guilford (tabel 3.10),tukn menentukan keeratan

hubungan/korelasi antara variabel kesadaran gewm@mgan sikap terhadap pria

metroseksual.
Tabel 3.10
Tabel koefisien korelas Guilford
Nilai Koefisen Korelasi Keterangan
0.9-1.00 Hubungan kedua variabel sangat kuat
0.7-0.9 Hubungan kedua variabel kuat
04-0.7 Hubungan kedua variabel sedang
0.2-0.4 Hubungan kedua variabel lemah
<0.2 Tidak terdapat hubungan antara kedua variabel

(Guilford dalam Soleh, 2005:187)

2. Koefisien Determinas
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Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut:

[KD = (KK)? x 1004
(Hasan, 2004:63)

Keterangan:

KD
KK

= koefisien determinasi
= koefisien korelasi

H. PROSEDUR PENELITIAN

1. Tahap Persiapan

a.

b.

g.
h.

Menentukan topik penelitian.

Menentukan ruang lingkup permasalahan berdasarkarbes ilmiah dan media
massa.

Melakukan studi pustaka dan membuat tinjauan tsorit

Menyusun rancangan penelitian sesuai dengan tepi&lpian.

Membuat alat ukur kesadaran gender dan sikap t@phaua metroseksual.
Mengajukan alat ukur yang telah disusun kepadadrgag dosen untuk dilakukan
judgment.

Melakukan revisi terhadap alat ukur

Mempersiapkan administrasi dan perizinan

2. Tahap Pengambilan Data
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Pengambilan data dilakukan dengan memberikan koesikepada sampel yang
merupakan staf redaksi surat kabar harian 'PikRakyat’, 'Galamedia’, dan 'Radar
Bandung'.
3. Tahap Pengolahan Data dan Pembahasan
a. Melakukan skoring dan tabulasi data.
b. Menguiji validitas dan reliabilitas alat ukur.
c. Melakukan analisa data dengan memakai metodetiétgtsg sesuai.
d. Menginterpretasikan dan membahas hasil analidistéta
e. Membuat kesimpulan penelitian dan mengajukan dardak lanjut penelitian.
4. Tahap Akhir
a. Penulisan laporan penelitian.
b. Menyusun dan memperbaiki laporan penelitian berdasamasukan dan saran dari
dosen pembimbing.

c. Mempertanggungjawabkan laporan penelitian dalaanigidang sarjana.
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